
 
Procedia of Engineering and Life Science  Vol. 1. No. 2 Juni 2021 
Seminar Nasional & Call Paper Fakultas Sains dan Teknologi (SENASAINS 2nd) 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
 

Rice Production Forecasting System in East Java Using Double Exponential 

Smoothing Method 

 

Sistem Peramalan Produksi Padi di Jawa Timur Menggunakan Metode 

Double Exponential Smoothing 

 
Siti Nurul Afiyah1, Fajar Kurniawan2, Nur Lailatul Aqromi3 

1,2,3Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang. Indonesia 

{fajar@asia.ac.id1,noeroel@asia.ac.id2, lyla@asia.ac.id3 } 
 

 
Abstract. Rice (Orza savita L.) is one of the most important carbohydrate-producing food plants in the world, besides 

wheat and corn. The need for rice continues to increase because the increase in the number of consumers is not 

balanced with sufficient production. According to BPS (2017), rice production in East Java Province in 2017 

amounted to 13.06 million tons of Dry Milled Grain (GKG). The aim of this research is to predict / forecast the yield 

of rice production in the next period in order to become the target of rice production in the next period. The raised 

problem is how to predict the rice production. From the data that has been obtained from 1993 to 2017 the data shows 

increasing gradually which is classified into trend data. Thus, the forecasting method that can be used is the double 

exponential smoothing method. In the calculation process, it is done by finding S ', S' ', a, b & also the next period of 

forecasting sessions, using 0 <x <1. From the calculation of alpha 0.1 - 0.9 obtained the smallest MAPE of 3.14 in 

alpha 0.5. The results of the forecast for the next period increased 13299827.49 tons with an accuracy of 96.86%.  
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Abstrak. Tanaman padi (Orza savita L.) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting 

di dunia, selain gandum dan jagung. Kebutuhan beras terus meningkat karena peningkatan jumlah konsumen tidak 

diimbangi dengan produksi yang cukup. Menurut BPS (2017), produksi padi di Provinsi Jawa Timur pada Tahun 

2017 sebesar 13,06 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi/ 

meramalkan hasil produksi padi periode berikutnya agar bisa menjadi target produksi padi pada periode berikutnya. 

Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana meramalkan produksi padi. Dari data yang sudah didapatkan dari 

tahun 1993 sampai 2017 menjukkan data meningkat secara bertahap yang digolongkan menjadi data tren. Sehingga, 

metode peramalan yang bisa digunakan adalah metode double exponential smoothing. Dalam proses perhitungannya, 

dilakukan dengan mencari S’, S’’, a, b & juga sesi permalan periode berikutnya, dengan menggunakan 0 < x < 1. 

Dari hasil perhitungan alfa 0,1 – 0,9 didapat MAPE terkecil sebesar 3,14 pada alfa 0,5. Hasil permalan produksi 

untuk periode berikutnya sebesar 13299827,49 ton dengan akurasi sebesar 96,86%. 

 Kata Kunci – Sistem Peramalan; Double Exponential Smoothing; Produksi Padi 

I. PENDAHULUAN  

Tanaman padi (OrzasavitaL.) adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpentingdi dunia, 

selain gandum dan jagung. Penduduk Indonesia, hampir 95% mengkonsumsi beras sebagai bahan pangan pokok, 

sehingga pada setiap tahunnya permintaan akan kebutuhan beras semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik (2017) konsumsi beras di Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 

1,571 kg/kapita/minggu pada tahun 2017. 

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan pesatnya pembangunan diberbagai bidang, pemerintah di jawa timur 

menjalankan program varietas padi unggul yang merupakan program panen padi selama 4 kali dalam 1 tahun (masa 

panen 70 hari) yang telah menyumbang hasil panen sebesar 4,5 – 5,5 ton/ha. Dengan program ini pemerintah berhasil 

menyokong kebutuhan pangan di Jawa Timur meningkat sebesar 60% [1].    

Dengan adanya program verietas unggul padi, produksi panen padi meningkat secara bertaha. Menurut BPS 

(2017), produksi padi di Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2017 sebesar 13,06 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), 

tetapi konsumsi beras yang terlalu tinggi menyebabkan program diverifikasi pangan belum tercapai. Berdasarkan 

kondisi tersebut, dibutuhkan prediksi untuk mengetahui jumlah produksi padi pada periode selanjutnya. Berdasarkan 

data produksi padi pada tahun 1993-2017 didapatkan pola data trend naik. Maka dari itu metode peramalan yang 

cocok untuk pola data trend yaitu Metode Double Exponensial Smoothing [2]. 

Banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian terkait dengan metode double exponential smoothing 

diantaranya Purwanto dan Afiyah yang meneliti tentang sistem peramalan produksi jagung provinsi Jawa Barat 
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menggunakan metode double exponential smoothing [3], ada juga peneliti yang lain Afiyah dan Wijaya meneliti 

tentang system peramalan IHK mengunakan metode double exponential smoothing juga [4]. Serta masih banyak 

peneliti yang lain yang menggunakan metode double exponential smoothing [5][6][7][8][9]. 

II. METODE 

A. Analisa Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah time series (runtun waktu) dari tahun 1993 – 2017. Sumber 

data diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS) dan data tersebut meliputi produksi padi di provinsi Jawa Timur. 

Data produksi padi akan diramal menggunakan data masa lalu yang akan dianalisa untuk memperkirakan suatu nilai 

pada masa yang akan datang. Berikut data produksi padi di provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Data Produksi Pada Tahun 1993 Sampai Tahun 2017. (sumber : https://bps.go.id/) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data pada Tabel 1 akan dijadikan plot grafik supaya dapat dianalisa, untuk mengetahui apakah pola data 

tersebut adalah plot data horizontal, trend, musiman, atau siklis. Plot data tren ada dua yaitu trend naik atau trend 

turun. Plot data produksi padi  tahun 1993- 2017 digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

No Tahun Data 

1 
1993 8.627.784 

2 
1994 8.296.348 

3 
1995 8.572.668 

4 
1996 8.628.766 

5 
1997 8.533.839 

6 
1998 8.691.519 

7 
1999 8.956.196 

8 
2000 9.224.353 

9 
2001 8.672.791 

10 
2002 8.803.878 

11 
2003 8.914.995 

12 
2004 9.002.025 

13 
2005 9.007.265 

14 
2006 9.346.947 

15 
2007 9.402.029 

16 
2008 10.474.773 

17 
2009 11.259.085 

18 
2010 11.643.773 

19 
2011 10.567.543 

20 
2012 12.198.707 

21 
2013 12.049.342 

22 
2014 12.397.049 

23 
2015 13.154.967 

24 
2016 12.726.463 

25 
2017 13.060.464 
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Gambar 1. Plot Data Produksi Pada Tahun 1993 Sampai Tahun 2017 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa plot Data Produksi Pada Tahun 1993 Sampai Tahun 2017 terus mengalami kenaikan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data produksi padi provinsi Jawa Timur membentuk pola data trend naik. Pola data 

trend bisa diramalkan menggunakan metode peramalan double exponential smoothing. Data yang akan diramalkan 

adalah data produksi padi di provinsi Jawa Timur tahun 2017-2021. 

 

2.2. Double Exponential Smoothing and MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

Dalam penelitian ini, dilakukan peramalan produksi padi mengunakan metode double exponential smoothing, dan 

berikut pada Gambar 2 merupakan flowchart dari metode tersebut [10]. 

 
 

Gambar 2. Flowchart Metode Double Exponential Smoothing 

Setelah perhitungan menggunakan metode double exponential smoothing, langkah selanjutnya adalah menghitung 

rata-rata kesalahan menggunakan rumus MAPE yang mana akan diambil kesimpulan peramalan dengan hasil nilai 

MAPE terkecil [11]. Dimana rumus dari MAPE adalah: 
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Keterangan : 

𝑋𝑡 = data sebenarnya pada periode ke-i 

𝐹𝑡 = nilai ramalan pada periode ke-i 

𝑛 = banyaknya periode waktu 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Form Login 

          Pada halaman login ini berfungsi untuk validasi admin agar dapat mengakses sistem yang dapat dibuat. 

Berikut ini adalah tampilan halaman login yang dapat dilihat pada Gambar  3. 

 
Gambar 3. Halaman Login 

B. Halaman Admin 

 

 
Gambar 4. Halaman Admin  

Halaman admin yang bias dilihat pada Gambar 4 ini digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang 

berhasil di input, nilai peramalan, nilai MAPE dan nilai jumlah APE. Halaman admin ini terdapat menu :  

1. Menu Data 
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Gambar 5. Tampilan Menu Data. 

 Pada halaman data produksi ini berfungsi untuk memasukkan data produksi padi yang meliputi periode dan 

hasil produksi pertahun. Pada halaman ini terdapat tiga button yaitu tambah, edit dan hapus. Button tambah digunakan 

untuk menambahkan data produksi padi tiap tahunnya, button edit digunakan untuk mengubah data produksi padi bila 

ada kesalahan dalam menginputkan data. Berikut tampilan halaman penjualan dapat dilihat pada Gambar 5. 

2. Menu Peramalan 

Tampilan halaman menu peramalan pada gambar 6 ini berfungsi untuk menampilkan peramalan secara 

singkat.  Pada tampilan halaman ini terdapat button ganti nilai yang berfunsi untuk mengganti nilai alpha, dan akan 

menampilkan hasil peramalan dan mape dari nilai alpha yang dipilih setiap tahunnya. Dibwahnya terdapat 

pemberitahuan nilai MAPE terkecil, hasil peramalan dari MAPE tersebut.  

 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Peramalan 

 

3. Menu Grafik 

Tampilan menu grafik di 7 menampilkan grafik hasil peramalan dan data real. Pada tampilan halaman ini 

terdapat button data real berfungsi untuk menampilkan grafik peramalan, dan button peramalan berfungsi untuk 

menampilkan grafik data real.    
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Gambar 7. Tampilan Menu Grafik. 

4.2.3 Hasil Perhitungan 

Untuk hasil perhitungan peramalan terdapat nilai alpha 0,1 sampai 0,9 yang masing-masing 

menghasilkan nilai yang berbeda. Untuk tampilan hasil nilai alpha 0,1 ditunjukkan pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Hasil perhitungan alpa 0,1 

Dari hasil perhitungan alpha 0,1 mendapatkan hasil angka peramalan 12547350,942923, dan terdapat nilai 

MAPE di bawah hasil peramalan yaitu nilai MAPE 6,019023342454757 dan jumlah nilai APE sebesar 

138,4375368764594.  
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Gambar 9. Hasil Perhitungan alpa 0,2 

Dari gambar 9 didapatkan angka peramalan 13384546,920877, angka MAPE 3,7846522641437224 dan 

jumlah APE sebesar 87,04700207530561. Dan selanjutnya perhitungan yang sama untuk parameter alfa yang lain. 

Pengujian 

Dalam pengujian system peramalan menggunakan metode double exponential smoothing dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai MAPE terkecil dari setiap alfa. Berikut hasil perbandingan MAPE pada alfa 0.1 sampai 

dengan 0.9 yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil perbandingan MAPE 

No Alfa MAPE 

1 0.1 6,019023 

2 0.2 3,784652 

3 0.3 3,446539 

4 0,4 3,440229 

5 0,5 3,418638 

6 0,6 3,66606 

7 0,7 4,024783 

8 0,8 4,409893 

9 0,9 4,961147 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa nilai MAPE terkecil didapatkan pada alfa 0.5 yaitu sebesar 3.42. Oleh karena itu 

didapat keakurasian system sebesar 96.58%. Dikarenakan MAPE terkecil didapat dari alfa 0.5 menunjukkan bahwa 

pola data produksi padi tahun 1993-2017 tidak terlalu fluktuatif sehingga pemulusannya mendekati 0. 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian data produksi padi di provinsi Jawa Timur mulai tahun 1993-2017 didapatkan hasil peramalan 

untuk periode selanjutnya sebesar 13299827,49098 ton padi. Hasil peramalan ini didapatkan dari parameter alfa 0.5, 

dengan didapatkannya hasil peramalan dengan memperhitungkan MAPE terkecil di alfa tersebut, dapat diketahui 

bahwa data produksi pada tidak begitu fluktuaktif jadi parameter pemulusannya tidak terlalu tinggi. 
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